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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perilaku indisipliner
siswa kelas X SMA Negeri 1 Suruh dalam pembelajaran matematika. Fenomena indisipliner
seperti kurang fokus, bercanda, keterlambatan, tidak mengerjakan tugas, dan bermain gawai
menunjukkan adanya interaksi antara faktor internal dan eksternal yang membentuk perilaku
siswa selama proses belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam dan observasi kelas. Informan
penelitian melibatkan empat siswa, seorang guru matematika, dan seorang guru BK sebagai
informan utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal seperti rendahnya
motivasi, minat belajar, regulasi diri, dan kecemasan terhadap matematika berkontribusi besar
terhadap munculnya perilaku indisipliner. Faktor eksternal yang mencakup pengaruh teman
sebaya, manajemen kelas, gaya mengajar guru, serta kurangnya pengawasan orang tua turut
memperkuat terjadinya perilaku tersebut. Temuan juga menunjukkan bahwa kombinasi antara
kondisi psikologis siswa dan kualitas lingkungan belajar menjadi pemicu utama munculnya
perilaku mengganggu dalam pembelajaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan
kedisiplinan membutuhkan strategi pembelajaran yang menarik, manajemen kelas yang tegas
dan konsisten, serta kolaborasi antara guru, orang tua, dan sekolah secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Perilaku Indisipliner, Faktor Internal, Faktor FEksternal, Pembelajaran
Matematika

ABSTRACT

This study aims to analyze the factors that influence the indisciplinary of 10th grade students at
Suruh 1 Public High School in mathematics learning. Disciplinary problems such as lack of
focus, joking around, tardiness, not doing assignments, and playing with gadgets indicate an
interaction between internal and external factors that shape student behavior during the learning
process. This study uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques in
the form of in-depth interviews and classroom observations. The research informants involved
four students, a mathematics teacher, and a guidance counselor as the main informants. The
results show that internal factors such as low motivation, interest in learning, self-regulation,
and anxiety about mathematics contribute significantly to the emergence of indisciplinary.
External factors, including peer influence, classroom management, teaching style, and lack of
parental supervision, also reinforce this behavior. The findings also show that the combination
of students' psychological conditions and the quality of the learning environment is the main
trigger for disruptive behavior in learning. This study concludes that improving discipline
requires attractive learning strategies, firm and consistent classroom management, and
continuous collaboration between teachers, parents, and schools.

Keywords: Indiscipline, Internal Factors, External Factors, Mathematics Learning

Copyright (¢) 2026 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
https://doi.org/10.51878/educational.v6i1.8279

141


https://jurnalp4i.com/index.php/educational
https://doi.org/10.51878/educational.v6i1.8279
mailto:aubeliza.05@gmail.com

=

EDUGATIONAL

JumalInovasi
Pendidika

EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
Vol. 6, No. 1, Desember 2025-Februari 2026
e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational

n & Pembelajaran

-~
Jurnal P4l

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran sentral dalam mengembangkan potensi peserta didik secara
utuh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta dalam membentuk karakter,
keterampilan dan moral (Qomariyah & Supardi, 2025). Namun dalam praktiknya, penerapan
nilai-nilai pendidikan sering tidak berjalan optimal akibat menurunnya tingkat kedisiplinan
siswa yang dipengaruhi oleh dinamika sosial dan perkembangan zaman (Putri, 2018). Secara
teoritis, aturan dan kedisiplinan memiliki hubungan yang sangat erat. Hakim et al. (2025)
menyatakan bahwa kedisiplinan siswa memberikan kontribusi signifikan terhadap proses
pembelajaran. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan mampu berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar matematika. Penelitian yang dilakukan Wahyuni dan Ahmad,
(2024) menemukan bahwa siswa yang terbiasa belajar teratur dan patuh aturan memperoleh
nilai lebih tinggi. Selaras dengan penelitian Anwar dan Jaliyuddin, (2016) juga membuktikan
adanya hubungan positif dan signifikan antara disiplin dan hasil matematika. Bahkan penelitian
Sa’adah et al. (2024) juga menegaskan bahwa kedisiplinan menjadi faktor dominan
menentukan keberhasilan siswa memahami dan menguasai materi matematika. Dengan
demikian, keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum akademik, tetapi
juga pada pengelolaan disiplin di sekolah yang konsisten agar siswa mampu berkembang secara
utuh.

Fenomena kedisiplinan siswa secara nasional menunjukkan kecenderungan yang belum
ideal. Beberapa studi menemukan bahwa perilaku indisipliner seperti keterlambatan, kurangnya
perhatian selama pembelajaran, pelanggaran tata tertib, serta rendahnya keterlibatan akademik
masth sering terjadi di berbagai daerah. Salsabila et al., (2024) menemukan bahwa tingkat
kedisiplinan belajar siswa berada pada kategori sedang. Hal ini memperlihatkan bahwa masalah
pada kedisiplinan bukan hanya terjadi pada sekolah tertentu, melainkan juga telah menjadi
persoalan nasional yang menuntut perhatian serius dari semua pihak yang terlibat dalam
pendidikan.

Kedisiplinan merupakan aspek fundamental dalam setiap aktivitas pembelajaran yang
berperan meningkatkan fokus siswa dan menentukan keberhasilan belajar siswa (Prasetyo &
Sutama, 2022). Dalam konteks proses belajar, kedisiplinan dipahami sebagai bentuk kepatuhan
terhadap aturan, baik tertulis maupun tidak tertulis guna memperoleh pengetahuan dan
keterampilan (Yuliyantika, 2017). Dengan demikian, kedisiplinan dipandang sebagai
kecenderungan moral siswa yang tercermin melalui sikap patuh, teratur dan tertib terhadap
nilai-nilai yang berlaku di lingkungan sekolah (Adiningtiyas, 2018). Wahidin, (2023) juga
menegaskan bahwa dalam dunia pendidikan, kedisiplinan merupakan kesesuaian antara pikiran
dan tindakan dengan peraturan yang berlaku, yang dijalani penuh tanggung jawab tanpa ada
paksaan.

Dari perspektif teori pendidikan, kedisiplinan dapat dijelaskan melalui beberapa
pendekatan. Teori Behaviorism menekankan bahwa perilaku disiplin terbentuk melalui
penguatan (reinforcement) dan hukuman (punishment) yang diberikan secara konsisten oleh
guru dan lingkungan sekolah (Skinner, 2009). Sementara itu, Social Learning Theory dari
Bandura menjelaskan bahwa perilaku siswa dipelajari melalui proses observasi dan imitasi
terhadap figur signifikan seperti teman sebaya, guru, atau tokoh lain yang menjadi model
(Bandura, 1971). Selain itu, teori Self-Regulated Learning menjelaskan bahwa kedisiplinan
berkaitan dengan kemampuan siswa mengontrol perilaku, motivasi, dan strategi belajar mereka
(Zimmerman, 2002). Dalam konteks pembelajaran matematika, teori ini sangat relevan karena
mata pelajaran ini menuntut ketekunan, fokus, serta kemampuan mengelola usaha dan perhatian
secara berkelanjutan.
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Kedisiplinan memegang posisi sentral dalam dunia pendidikan, karena berkontribusi
secara langsung terhadap pencapaian tujuan belajar siswa selama proses pembelajaran
(Gorbunovs et al., 2016). Dalam konteks pembelajaran matematika, urgensi kedisiplinan
menjadi semakin krusial mengingat mata pelajaran ini menuntut ketekunan, fokus dan
pemecahan masalah secara sistematis (Auliya, 2016). Ketidakpatuhan siswa terhadap aturan,
dapat memicu berbagai perilaku yang menghambat penguasaan kompetensi matematika. Oleh
karena itu, pengembangan kedisiplinan secara sadar dan berkelanjutan menjadi langkah penting
agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif, serta mencegah munculnya perilaku
indisipliner yang dapat menurunkan prestasi akademik siswa.

Dalam era digital, tantangan kedisiplinan semakin kompleks. Penggunaan gawai,
notifikasi media sosial, dan kebiasaan multitasking menjadi faktor yang dapat menurunkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika. Hofman, (2023) mencatat bahwa distraksi
digital menjadi salah satu penyebab meningkatnya perilaku indisipliner seperti bermain ponsel
secara sembunyi-sembunyi, tidak memperhatikan guru, serta kurangnya keterlibatan dalam
penyelesaian soal-soal matematika. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku indisipliner tidak
hanya dipengaruhi oleh karakter individu, tetapi juga oleh perkembangan teknologi yang
mengubah cara siswa berinteraksi dalam lingkungan belajar.

Namun, realitas lapangan menunjukkan bahwa berbagai bentuk perilaku indisipliner
siswa masih sering terjadi, terutama pada jenjang Sekolah Menengah Atas. Berdasarkan hasil
observasi di kelas X SMA Negeri 1 Suruh, mayoritas siswa menunjukkan perilaku indisipliner
khususnya saat pembelajaran matematika. Bentuk-bentuk perilaku tersebut antara lain: (1)
Siswa sibuk bercanda dengan teman daripada memperhatikan penjelasan guru; (2) Siswa tidak
mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh karena menganggap matematika sebagai
pembelajaran yang membosankan dan sulit; (3) Siswa kurang bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas, sehingga sering mengumpulkan tidak tepat waktu; dan (4) Siswa kerap
datang terlambat, bahkan di antaranya memilih tidak hadir saat pelajaran berlangsung. Perilaku-
perilaku tersebut berdampak langsung pada menurunnya kualitas interaksi pembelajaran,
menghambat pemahaman materi, dan berpotensi menurunkan prestasi akademik siswa,
khususnya pada mata pelajaran matematika.

Jika perilaku indisipliner terus terjadi berulang, maka dampaknya bisa menjadi sangat
serius, terutama terhadap efektivitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Penelitian
yang dilakukan oleh Nwogu et al., (2025) yang menunjukkan bahwa perilaku indisipliner
seperti terlambat, tidak memperhatikan dan membuat kegaduhan dapat mengganggu
lingkungan belajar dan menurunkan prestasi akademik. Selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Khantsi et al., (2024) yang menunjukkan bahwa perilaku indisipliner yang
dilakukan secara berulang tidak hanya berdampak pada individu siswa, tetapi juga merusak
iklim pembelajaran secara menyeluruh bahkan menurunkan motivasi belajar siswa lain.

Faktor penyebab munculnya perilaku indisipliner pada siswa dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hermatasiyah, (2022)
menunjukkan bahwa faktor internal dipengaruhi oleh kebiasaan belajar dan minat, sedangkan
faktor eksternal dipengaruhi oleh keluarga, teman sebaya, lingkungan sekolah dan beban dalam
mata pelajaran. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto et al., (2019)
menunjukkan bahwa faktor internal dipengaruhi oleh kebiasaan belajar dan motivasi,
sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh keluarga, teman sebaya, lingkungan sekolah dan
metode belajar. Dengan demikian, perilaku indisipliner tidak muncul secara tiba-tiba,
melainkan merupakan hasil interaksi antara kondisi internal siswa dengan lingkungan
eksternalnya.
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Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa perilaku indisipliner merupakan
fenomena global, tetapi kajian mendalam tentang bagaimana perilaku itu muncul dalam konteks
pembelajaran matematika, terutama pada tingkat SMA, masih sangat terbatas. Penelitian yang
dilakukan di wilayah Indonesia pun sebagian besar bersifat kuantitatif, sehingga belum mampu
menggambarkan pengalaman subjektif siswa, guru matematika, dan guru BK mengenai
penyebab dan bentuk perilaku indisipliner secara komprehensif. Di daerah seperti Kabupaten
Semarang, penelitian serupa hampir tidak ditemukan, padahal kondisi sosial, budaya, dan
lingkungan belajar dapat memengaruhi pola perilaku siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki urgensi untuk mengkaji secara mendalam faktor-faktor yang memicu perilaku
indisipliner dalam pembelajaran matematika melalui pendekatan kualitatif dengan triangulasi
sumber, sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih kaya dan komprehensif
dibandingkan penelitian sebelumnya.

Melihat adanya kesenjangan antara kondisi ideal yang diharapkan dengan kondisi
realita di lapangan menimbulkan pentingnya analisis mendalam penyebab perilaku tersebut,
baik berasal dari diri siswa maupun dari lingkungan belajar. Pemilihan topik terkait perilaku
indisipliner dalam pembelajaran matematika didasarkan pada kebutuhan akan pemahaman yang
komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas proses belajar mengajar.
Matematika sebagai mata pelajaran yang menuntut konsentrasi dan ketertiban, rentan terhambat
oleh perilaku indisipliner, terutama pada siswa kelas X yang sedang berada pada masa transisi
dari SMP ke SMA. Melalui penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
indisipliner, diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam merancang strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kedisiplinan dan kualitas pembelajaran siswa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif yang bertujuan mengkaji perilaku indisipliner siswa dalam pembelajaran
matematika. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Suruh pada tanggal 3 hingga 7
November 2025. Subjek penelitian terdiri atas empat siswa kelas X (S1,S2,S3, dan S4) yang
menunjukkan perilaku indisipliner, satu guru matematika, dan satu guru BK. Pemilihan
informan dilakukan secara purposive berdasarkan keterlibatan langsung dan relevansinya
dengan fenomena yang diteliti.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi kelas.
Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi terkait bentuk perilaku indisipliner serta
faktor-faktor yang mempengaruhinya, sedangkan observasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung kemunculan perilaku indisipliner dalam proses pembelajaran matematika.

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik dengan membandingkan
data yang diperoleh dari siswa, guru matematika, dan guru bimbingan dan konseling, serta
mencocokkan hasil wawancara dengan temuan observasi. Analisis data dilakukan secara
simultan melalui tahap reduksi data, penyajian data dalam bentuk uraian naratif, serta penarikan
dan verifikasi kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan hingga diperoleh
temuan yang konsisten dan komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku indisipliner yang muncul selama
pembelajaran matematika di kelas X SMA Negeri 1 Suruh memiliki pola yang konsisten antara
temuan observasi, wawancara siswa, guru matematika, dan guru BK. Bentuk perilaku
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indisipliner yang dominan meliputi: berbicara sendiri, bercanda, bermain gawai, mengantuk
hingga tidur di kelas, keluar kelas tanpa izin, mengerjakan tugas tidak sungguh-sungguh, serta
keterlambatan dan membolos pelajaran. Siswa mengungkapkan bahwa perilaku tersebut dipicu
oleh kebosanan, kesulitan memahami materi, dan ketidaksukaan terhadap pelajaran
matematika. Beberapa siswa juga menyatakan bahwa faktor fisik seperti kurang tidur dan rasa
kantuk turut mempengaruhi fokus mereka. Data guru matematika memperkuat hal ini: guru
melaporkan bahwa perilaku paling sering muncul adalah bermain gawai, bercanda, tidak fokus
saat penjelasan, dan keluar kelas dengan alasan tidak jelas. Guru BK juga menambahkan bahwa
faktor kebiasaan, kurangnya motivasi, kurangnya kontrol diri, dan kurang konsistennya aturan
kelas turut memperburuk situasi.

Pengaruh teman sebaya muncul sangat kuat dari seluruh informan. Hampir semua siswa
menyatakan bahwa perilaku tidak disiplin sering dimulai dari sekelompok kecil siswa yang
kemudian menyebar ke siswa lain. Ada juga siswa yang merasa terganggu dengan perilaku
indisipliner berupa kegaduhan di dalam kelas yang dilakukan siswa lain. Guru BK juga
menyebutkan bahwa “faktor teman” menjadi hambatan utama dalam menjaga kedisiplinan.
Temuan lain yang signifikan berkaitan dengan metode pengelolaan kelas guru. Beberapa siswa
menyebutkan guru lebih sering diam ketika kelas mulai gaduh, yang membuat mereka merasa
bebas untuk melanjutkan perilaku tidak disiplin. Respons guru yang kurang variatif atau materi
yang disampaikan secara monoton disebut siswa sebagai penyebab kebosanan. Guru BK
menambahkan bahwa ketidakhadiran guru atau keterlambatan masuk kelas memberikan celah
bagi siswa untuk keluar, berbicara, atau bermain gawai.

Dari wawancara juga ditemukan bahwa aturan kelas tidak disampaikan dengan jelas,
dan sebagian siswa merasa bahwa aturan sekolah tidak memberikan efek jera karena tidak ada
sanksi tegas yang dapat diterapkan. Kondisi ini menyebabkan siswa memiliki persepsi bahwa
pelanggaran yang dilakukan tidak akan menimbulkan konsekuensi yang berarti. Guru BK
menjelaskan bahwa sekolah tidak diperbolehkan memberikan hukuman fisik, sehingga
pendekatan yang digunakan lebih bersifat konseling dan pembinaan moral, yang tidak selalu
efektif bagi semua siswa. Upaya guru dalam menangani masalah ini seperti menegur, memberi
peringatan, mencatat pelanggaran, hingga melaporkan ke BK dinilai belum selalu efektif.

Ketiga sumber sepakat bahwa pembelajaran yang lebih variatif, penerapan aturan yang
lebih tegas, serta kerja sama guru mata pelajaran, wali kelas, dan BK sangat diperlukan untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
perilaku indisipliner muncul ketika faktor internal siswa (motivasi rendah, kebosanan, kondisi
psikologis), interaksi sosial (pengaruh teman sebaya), serta faktor lingkungan (metode
mengajar, manajemen kelas, aturan sekolah) bersatu membentuk kondisi pembelajaran yang
kurang kondusif.

Untuk memberikan gambaran yang lebih terstruktur mengenai temuan penelitian, data
hasil wawancara dan observasi yang telah diuraikan sebelumnya kemudian dirangkum dalam
bentuk tabel. Penyajian tabel ini bertujuan menegaskan pola-pola utama perilaku indisipliner
siswa serta faktor-faktor yang memengaruhinya, baik yang bersumber dari diri siswa, teman
sebaya, maupun lingkungan pembelajaran. Selain itu, tabel berikut juga memberikan
perbandingan yang lebih jelas antara persepsi siswa, guru matematika, dan guru BK terhadap
dinamika kedisiplinan di kelas matematika. Dengan demikian, penyajian tabel ini diharapkan
dapat memperkuat analisis dan mempermudah pembaca dalam memahami konsistensi temuan
yang muncul di lapangan. Berikut ini hasil analisis wawancara terhadap perilaku indisipliner
yang disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Analisis Perilaku Indisipliner Siswa dalam Pembelajaran Matematika

Temuan dari Siswa

Temuan dari Guru

Tema Utama (S1-S4) Matematill;; dan Guru Kesimpulan
Bentuk - Tidur saat pelajaran - Guru matematika Perilaku indisipliner
perilaku (S1, S4) menyebut: bermain dominan berupa
indisipliner - Bercanda/berisik gawai, gaduh, keluar kegaduhan, kurang
yang muncul (S2, S3, S4) kelas, menaruh kepala fokus, pelanggaran
Bermain gawai di meja. aturan kelas
(umum, disebut S1 Guru BK menyatakan sederhana, dan
& Guru) kasus umum: ngantuk, perilaku menghindar.
- Keluar kelas tanpa bermain gawali,
izin/bolos (S1) ngobrol
- Tidak mengerjakan
tugas sungguh-
sungguh (S1, S4)
Faktor - Bosan dengan Guru BK: kurang Faktor internal kuat:
pemicu utama pelajaran (S2, S3, kontrol diri, kebiasaan, minat rendah,
(internal) S4) dan rendahnya kelelahan, rendahnya
- Tidak  suka/tidak kesadaran. regulasi  diri, dan
paham materi persepsi bahwa
matematika  (S1, matematika sulit.
S2)
- Mengantuk karena
begadang (S1)
- Motivasi  rendah
(tersirat di semua
siswa)
Faktor - Pengaruh  teman Guru BK: guru belum Pengaruh teman
pemicu utama sebaya sangat hadir memicu siswa sebaya menjadi faktor
(eksternal) dominan (S1, S2, keluar kelas; bermain eksternal paling besar
S3, dan S4) gawai, dinamika dalam memicu
- Teman kelompok; tidak cocok perilaku indisipliner.
memperburuk dengan teman
suasana (S2, S4) sekelompok.
Peran guru - Guru sering Guru BK menekankan Gaya mengajar yang
dalam diam/silent perlunya  kolaborasi monoton, respons
kedisiplinan treatment (S1, S2) guru matematika, guru emosional guru, dan
- Guru marah dan BK, dan wali kelas. manajemen kelas
tidak semangat Guru matematika yang tidak konsisten
mengajar (S4) sering kesulitan berpengaruh pada
- Guru tegas (S3) mengelola kelas ketika perilaku indisipliner
situasi gaduh. siswa.
Aturan kelas - Sebagian siswa Guru BK: hukuman Aturan kurang
dan sekolah merasa aturan tidak tidak boleh diberikan; dipahami dan tidak
berpengaruh  (S2, fokus pada kesadaran konsisten diterapkan,
S3, S4). siswa. sehingga daya
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- Ada yang merasa - Ketidakhadiran guru pengaruhnya rendah
berpengaruh (S1). matematika membuka terhadap kedisiplinan.
peluang indisipliner.
Interaksi guru - Kurang interaktif, - Guru BK: hubungan Interaksi guru dengan
dengan siswa guru menjelaskan intensif antar guru siswa kurang
terlalu panjang (S1) matematika—guru BK— harmonis dan minim
- Siswa berharap wali kelas diperlukan.  aktivitas menarik
game/ice breaking - Guru matematika sehingga mudah
(S1, S2, S4) menghadapi kelas memicu kebosanan.
yang cepat gaduh.
Faktor dari - Susah tidur dan - Guru BK: pola asuh Pengaruh luar sekolah
luar sekolah lelah (ST) permisif, kurang ada, tetapi tidak
- Sebagian siswa: pengawasan orang tua, sebesar faktor kelas
tidak ada pengaruh serta dinamika dan psikologis siswa.
signifikan (S2, S3, keluarga turut
S4) memengaruhi.
Solusi yang - Pembelajaran - Guru BK: konseling Siswa butuh
diinginkan santai, game, individu, kerja sama pembelajaran variatif
siswa aktivitas seru (SI, guru matematika—wali dan interaktif;,
S2) kelas—guru BK, sekolah butuh
- Guru lebih peningkatan manajemen kelas dan
interaktif (S3) keteladanan guru. kolaborasi lebih kuat.
- Memisah siswa
yang berisik (S4)

Berdasarkan rangkuman data pada tabel 1, dapat disimpulkan bahwa perilaku
indisipliner siswa dalam pembelajaran matematika muncul karena interaksi simultan antara
faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pedagogis di kelas. Dari sisi internal, siswa
menunjukkan rendahnya motivasi belajar, kurangnya minat terhadap matematika, cepat bosan,
serta kontrol diri yang lemah, sehingga mereka cenderung melakukan perilaku seperti bercanda,
tidur, bermain gawai, tidak mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh, hingga memilih
membolos. Faktor eksternal terutama berasal dari pengaruh teman sebaya, yang berperan
memperburuk suasana melalui perilaku gaduh dan saling meniru, sehingga memicu
peningkatan tindakan indisipliner. Lingkungan sekolah juga berperan melalui ketidakhadiran
guru, lemahnya disiplin kelas, serta aturan sekolah yang dinilai tidak diterapkan secara
konsisten.

Di sisi pedagogis, perilaku guru termasuk penggunaan silent treatment, sikap marah,
kurang semangat mengajar, atau metode pembelajaran yang monoton muncul sebagai pemicu
tambahan yang menurunkan iklim belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas
yang kurang efektif dan komunikasi guru yang pasif berdampak langsung pada meningkatnya
perilaku indisipliner. Sementara itu, guru BK menegaskan bahwa intervensi disiplin jarang
masuk tahap konseling karena guru mata pelajaran sering menangani masalah secara mandiri,
sehingga koordinasi lintas pihak belum optimal.

Secara keseluruhan, tabel 1 menunjukkan bahwa perilaku indisipliner tidak berdiri
sendiri, tetapi merupakan hasil interaksi kompleks antara kondisi psikologis siswa, dinamika
kelas, serta kualitas manajemen pembelajaran di sekolah. Peningkatan kedisiplinan
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membutuhkan pendekatan kolaboratif antara guru, BK, wali kelas, dan orang tua, disertai
perbaikan metode pembelajaran, konsistensi aturan, serta penguatan regulasi diri siswa.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui wawancara dan observasi, menunjukkan
bahwa perilaku indisipliner siswa kelas X SMA Negeri 1 Suruh dalam pembelajaran
matematika dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal yang saling berinteraksi dalam
membentuk perilaku siswa selama proses pembelajaran. Hal ini juga memperlihatkan pola
konsisten yang berkaitan dengan kondisi psikologis siswa serta kualitas lingkungan belajar.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Riski et al., (2019), Fauziah & Pujiastuti, (2020) serta
Muyjirohmawati dan Khoirunnisa, (2020) menegaskan bahwa kondisi psikologis yang sangat
berkontribusi terhadap munculnya perilaku indisipliner siswa seperti rendahnya regulasi diri,
kecemasan dan kondisi lingkungan belajar. Adapun bentuk perilaku indisipliner yang paling
sering muncul dalam pembelajaran matematika adalah bercanda dengan teman, mengantuk atau
tidur, tidak mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh, mengumpulkan tugas tidak tepat
waktu, dan terlambat hadir hingga membolos pelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian
Apriliana & Budiati (2025) yang menyatakan bahwa perilaku indisipliner merupakan respons
terhadap interaksi antara karakteristik siswa dan kondisi kelas.

Responden menegaskan bahwa pemicu langsung sering kali adalah pengaruh teman
sebaya. Temuan ini sejalan dengan literatur yang menempatkan pengaruh teman sebaya sebagai
mekanisme kuat pembentukan perilaku siswa melalui social learning. Menurut Laursen dan
Veenstra, (2021) menegaskan bahwa pengaruh teman sebaya (peer influence) memainkan peran
besar dalam memicu perilaku indisipliner jika pengajaran yang dilakukan kurang mendukung.
Kamara et al., (2024) juga menegaskan bahwa siswa cenderung meniru atau menuruti norma
kelompok yang kurang positif sehingga muncul perilaku seperti membolos, terlambat dan
gangguan di kelas. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa pengaruh teman sebaya menjadi
faktor eksternal yang paling menonjol dalam memicu perilaku indisipliner siswa.

Analisis terhadap faktor internal menunjukkan bahwa motivasi dan kebiasaan belajar
siswa menjadi sumber utama perilaku indisipliner. Banyak siswa mengungkapkan rendahnya
minat terhadap matematika, karena dianggap sebagai mata pelajaran sulit dan tidak menarik.
Kondisi ini membuat mereka cenderung melamun, bercanda bahkan tidur daripada
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Hermatasiyah, (2022)
serta Sugiarto et al., (2019) yang menegaskan bahwa minat dan motivasi belajar yang rendah
sering menjadi pemicu utama munculnya perilaku tidak disiplin di kelas.

Berdasarkan perspektif lingkungan sekolah, temuan menunjukkan bahwa interaksi
antara guru dan siswa, manajemen kelas dan gaya mengajar guru juga berperan besar dalam
munculnya perilaku indisipliner. Siswa menyatakan bahwa guru cenderung silent treatment,
diam ketika kelas gaduh atau tampak “marah dan tidak semangat mengajar” saat menghadapi
kelas tidak kondusif ini dapat mengindikasikan dua hal: (1) Reaksi emosional tidak tepat
menurunkan iklim kelas; dan (2) Metode pembelajaran yang kurang variatif membuat siswa
kurang memperhatikan. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang lemah dan beban
emosional guru berkaitan dengan perilaku indisipliner siswa. Hofman, (2023) menyatakan
bahwa dukungan instruksional guru yang menarik, interaktif, dan suportif, mampu menekan
pengaruh negatif terhadap perilaku indisipliner. Oleh karena itu, metode kurang variatif dan
reaksi guru dapat menggambarkan situasi berkembang menjadi perilaku indisipliner.

Selain itu, peran keluarga dan regulasi sekolah juga tampak dalam temuan penelitian.
Meskipun sebagian siswa merasa faktor luar sekolah tidak banyak mempengaruhi, tetapi guru
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BK dan matematika justru menunjukkan bahwa kurangnya pengawasan orang tua serta
ketidakhadiran guru di kelas sering menjadi celah munculnya perilaku indisipliner. Msacky et
al., (2024) menegaskan bahwa pola asuh permisif dan komunikasi yang lemah dapat
memudahkan perilaku indisipliner. Hal ini menekankan upaya meningkatkan kedisiplinan
membutuhkan kolaborasi antara sekolah dan orang tua, bukan hanya penegakan aturan di
lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perilaku indisipliner siswa dalam pembelajaran
matematika merupakan hasil interaksi antara faktor internal dan eksternal yang saling
memengaruhi. Faktor internal seperti rendahnya motivasi, minat belajar, regulasi diri, serta
kecemasan terhadap matematika terbukti menjadi pemicu utama munculnya perilaku
mengganggu. Sementara itu, faktor eksternal meliputi pengaruh teman sebaya, gaya dan strategi
mengajar guru, kualitas manajemen kelas, serta minimnya pengawasan keluarga turut
memperkuat terjadinya indisipliner. Kombinasi keduanya menciptakan kondisi belajar yang
kurang kondusif, sehingga berdampak negatif terhadap keterlibatan dan prestasi akademik
siswa. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan perlunya penerapan
strategi pembelajaran yang lebih variatif dan menarik, pengelolaan kelas yang tegas dan
konsisten, peningkatan kompetensi guru dalam manajemen kelas, serta kolaborasi aktif antara
sekolah, guru BK, wali kelas, dan orang tua dalam memantau perkembangan perilaku siswa.
Penelitian-penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah informan dan
menggunakan pendekatan mixed-method agar menghasilkan temuan yang lebih komprehensif
dan generalis.
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